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Article Info ABSTRACT

Atrticle history: Teenagers have a strong sense of their individual identity, interests, and personal
desires and tend to be better able to defend themselves so as not to be affected
by the bandwagon. The aim of this research is to analyze the social impact of
the bandwagon effect on the existence of teenagers in Pekanbaru City and
Bukitinggi City. The research method uses a qualitative approach. Nine
informants came from the cities of Pekanbaru and Bukit Tinggi. Informants
came from the Tourism, Youth, and Sports Agency, the Latah Tuah Studio, and

Received Oct 24, 2023
Revised Nov 20, 2023
Accepted Dec 29", 2023

Keyword: the Titian Rang Mudo Art Studio. According to the research, there are many
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Malay culture Malay culture and are not subject to the harmful bandwagon effect. They have
Minang culture a deep understanding of their culture, strengthen their identity, contribute to
Social impact cultural preservation, increase respect for other cultures, create communities and

networks, and develop their skills and talents. They can strengthen their cultural
heritage, develop a sense of pride and self-esteem, and promote intercultural
tolerance and understanding..
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Pendahuluan

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan dan terpengaruh oleh berbagai faktor di sekitar mereka. Salah
satu faktor yang memengaruhi eksistensi remaja adalah dampak sosial dan efek bandwagon (J. Kim &
Gambino, 2016; Leibenstein, 1950; McNamara et al., 2008). Dalam penelitian ini, kami akan menjelaskan latar
belakang tentang bagaimana dampak sosial dan efek bandwagon mempengaruhi eksistensi remaja secara luas.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang isu ini, kita dapat mengidentifikasi cara-cara untuk membantu
remaja mengatasi tekanan sosial dan mengembangkan identitas mereka dengan lebih positif.

Remaja hidup dalam lingkungan sosial yang kompleks dan terus berubah. Mereka sering terkena dampak
dari norma-norma sosial yang ada di masyarakat (Clemmens, 2003; Larson & Verma, 1999; Sijtsema &
Lindenberg, 2018). Dalam upaya untuk memenuhi harapan sosial, remaja sering menghadapi tekanan untuk
mengikuti tren, mencocokkan diri dengan kelompok sebaya, dan memenuhi standar kecantikan dan gaya hidup
yang ditetapkan oleh media dan budaya popular (Abrahamson & Rosenkopf, 1997; Cacioppo & Cacioppo,
2014; Manca et al., 2019). Dampak sosial ini dapat mempengaruhi eksistensi remaja dengan cara yang berbeda.

Pertama, tekanan sosial dapat mempengaruhi persepsi diri remaja. Remaja yang merasa tidak cocok dengan
standar yang ditetapkan oleh masyarakat bisa mengalami kecemasan, rendah diri, dan perasaan tidak aman
tentang identitas mereka sendiri (J. Kim et al., 2020; Meoli et al., 2020; Sapolsky, 2005). Mereka mungkin
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merasa terisolasi atau dianggap aneh karena tidak mengikuti tren atau gaya hidup yang umum. Ini dapat
berdampak negatif pada kesejahteraan emosional dan psikologis remaja (Cai & Wyer Jr, 2015; Caplan, 2003;
Kumar & Tankha, 2020; Reicher et al., 1995).

Kedua, dampak sosial juga dapat mempengaruhi hubungan sosial remaja. Remaja mungkin merasa terpaksa
untuk menyesuaikan diri dengan kelompok sebaya tertentu, meskipun itu mungkin tidak sesuai dengan minat
atau nilai-nilai mereka sendiri (Cacioppo & Cacioppo, 2014; Papageorge et al., 2021; Payne, 2018). Ini bisa
mengarah pada pemisahan diri dari keluarga dan teman-teman yang lebih lama, menyebabkan ketegangan dan
konflik interpersonal. Selain itu, remaja juga dapat menghadapi tekanan sosial untuk terlibat dalam perilaku
yang tidak sehat atau berisiko, seperti penggunaan narkoba atau perilaku seksual yang tidak aman, sebagai
upaya untuk mencocokkan diri dengan kelompok sebaya (Hadland et al., 2012; Khani Jeihooni et al., 2021;
Kilpatrick et al., 2000).

Selain dampak sosial, efek bandwagon juga memainkan peran penting dalam eksistensi remaja. Efek
bandwagon merujuk pada kecenderungan seseorang untuk mengikuti atau meniru perilaku orang lain, terutama
ketika mereka merasa tekanan untuk konformitas social (Abrahamson & Rosenkopf, 1993; H.-S. Kim & Sundar,
2014; J. Kim & Gambino, 2016; Leibenstein, 1950; McNamara et al., 2008). Pada remaja, efek bandwagon
dapat memiliki dampak yang signifikan.

Pertama, efek bandwagon dapat mempengaruhi identitas remaja. Remaja mungkin merasa terdorong untuk
mengadopsi minat, gaya hidup, atau preferensi yang populer di kalangan teman sebaya mereka, meskipun itu
mungkin tidak sesuai dengan minat atau kepribadian mereka sendiri (J. Kim & Gambino, 2016; Leibenstein,
1950). Mereka mungkin merasa bahwa dengan mengikuti arus dan menjadi bagian dari mayoritas, mereka akan
diterima dan dianggap "normal" dalam lingkungan sosial mereka (Barnfield, 2020; Schmitt-Beck, 2015).
Namun, ini bisa mengakibatkan mereka kehilangan jati diri mereka sendiri dan mengabaikan minat dan aspirasi
yang sebenarnya (Anantharaman et al., 2022; Cho et al., 2022).

Kedua, efek bandwagon juga dapat mempengaruhi pengambilan keputusan remaja. Remaja cenderung
memilih untuk melakukan atau membeli sesuatu hanya karena teman-teman mereka melakukannya atau
memiliki barang tertentu (Cho et al., 2022; J. Kim et al., 2020; Leibenstein, 1950). Mereka mungkin
mengesampingkan pertimbangan rasional dan memilih untuk mengikuti tren tanpa mempertimbangkan
dampak jangka panjang atau kesesuaian dengan nilai-nilai mereka sendiri(Anantharaman et al., 2022; Cho et
al., 2022; Leibenstein, 1950). Hal ini dapat menyebabkan remaja menjadi konsumen yang tidak kritis dan
terjebak dalam pola pikir kelompok, tanpa mempertimbangkan apa yang sebenarnya mereka butuhkan atau
inginkan.

Dampak sosial dan efek bandwagon pada eksistensi remaja dapat memiliki konsekuensi yang merugikan.
Pertama, remaja mungkin mengalami stres yang berlebihan dan tekanan psikologis untuk memenuhi harapan
sosial dan mengikuti tren yang sedang popular(Cacioppo & Cacioppo, 2014; Manca et al., 2019; Schmitt-Beck,
2015). Hal ini dapat mengganggu kesejahteraan mental mereka, meningkatkan risiko gangguan mental seperti
depresi, kecemasan, dan gangguan pola makan(Cacioppo & Cacioppo, 2014; Larson & Verma, 1999; Li, 2017).

Selain itu, remaja yang terlalu fokus pada mencocokkan diri dengan kelompok sebaya atau mengikuti tren
bisa kehilangan kesempatan untuk mengembangkan identitas mereka sendiri(Diananda, 2019; Rakanda, 2020).
Mereka mungkin kesulitan mengenali minat dan potensi mereka sendiri, serta merasa terbatas dalam menggali
dan mengekspresikan bakat mereka. Hal ini dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan pribadi
remaja, serta mengurangi kepuasan dan kebahagiaan mereka (Diananda, 2019; Rakanda, 2020).

Selanjutnya, dampak sosial dan efek bandwagon juga dapat berdampak negatif pada hubungan sosial remaja.
Ketika remaja hanya berusaha mengikuti tren dan mengikuti arus, mereka mungkin merasa sulit membangun
hubungan yang autentik dan bermakna dengan orang lain (Bindra et al., 2022; Cho et al., 2022; Schmitt-Beck,
2015). Mereka mungkin mengalami kesulitan dalam menemukan teman sejati yang menerima mereka apa
adanya, karena hubungan mereka didasarkan pada kesamaan permukaan atau kepatuhan terhadap norma-
norma sosial.

Untuk membantu remaja mengatasi dampak sosial dan efek bandwagon, penting untuk memperhatikan
beberapa hal. Pertama, diperlukan pendekatan yang holistik dan inklusif dalam pendidikan dan pembinaan
remaja (Cacioppo & Cacioppo, 2014; House et al., 2020; Sijtsema & Lindenberg, 2018). Mereka perlu diberikan
pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan identitas dan harga diri yang kuat, serta kemampuan
untuk berpikir kritis dan mandiri (Papageorge et al., 2021; Turner et al., 1994). Hal ini dapat dilakukan melalui
pendidikan yang mempromosikan pemahaman tentang nilai-nilai yang lebih dalam, penghargaan terhadap
keunikan individu, dan keterampilan pengambilan keputusan yang baik (Kumar & Tankha, 2020; Quarmby et
al., 2019; Van de Groep et al., 2020).
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Selanjutnya, penting bagi orang tua, pendidik, dan masyarakat secara keseluruhan untuk memberikan
dukungan dan pemahaman kepada remaja. Remaja perlu merasa didukung dan diterima apa adanya, tanpa
tekanan untuk mengikuti tren atau menjadi seperti orang lain (Munawarah et al., 2019; Rufaida et al., 2021,
Wijayanti et al., 2020). Mengembangkan lingkungan yang inklusif dan menerima perbedaan dapat membantu
remaja merasa aman dalam mengekspresikan diri dan mengembangkan identitas yang autentik (Belsky, 2019;
House et al., 2020; Sijtsema & Lindenberg, 2018).

Selain itu, penting untuk meningkatkan literasi media remaja. Mereka perlu diberikan pemahaman yang
kritis tentang bagaimana media dan budaya populer mempengaruhi persepsi dan harapan social (Li, 2017;
Rakanda, 2020). Mengembangkan kemampuan remaja untuk menganalisis pesan media, memahami
manipulasi gambar tubuh yang ideal, dan memahami strategi pemasaran yang digunakan oleh industri dapat
membantu mereka mengembangkan sikap yang lebih kritis dan mengurangi tekanan sosial yang tidak sehat
(Abrahamson & Rosenkopf, 1997; Anantharaman et al., 2022; Li, 2017).

Di samping itu, membentuk komunitas yang mendukung dan memberdayakan remaja sangat penting.
Remaja perlu diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam aktivitas sosial dan pengambilan keputusan yang
positif (Frenzel et al., 2010; Price et al., 2019). Bisa dengan melibatkan pendekatan seperti mendirikan klub,
kelompok diskusi, atau proyek sosial di sekolah atau di masyarakat yang memungkinkan remaja untuk
mengembangkan minat mereka sendiri, berbagi pengalaman, dan memperkuat identitas mereka dengan cara
yang positif (Frenzel et al., 2010; Price et al., 2019).

Dampak sosial dan efek bandwagon memiliki pengaruh yang signifikan pada eksistensi remaja. Remaja
sering kali menghadapi tekanan sosial untuk mengikuti tren dan mencocokkan diri dengan kelompok sebaya
(Cacioppo & Cacioppo, 2014; J. Kim et al., 2020; Payne, 2018). Dampak ini dapat berdampak negatif pada
kesejahteraan mental dan emosional mereka, pengembangan identitas yang sehat, dan hubungan sosial yang
baik (Kumar & Tankha, 2020; Li, 2017). Oleh karena itu, penting untuk mengadopsi pendekatan holistik dalam
membantu remaja mengatasi tekanan sosial dan mengembangkan identitas yang kuat. Melalui pendidikan,
dukungan komunitas, literasi media, dan pembentukan lingkungan inklusif, kita dapat membantu remaja dalam
mengembangkan eksistensi yang positif dan menghargai keunikan mereka sebagai individu (Jackson &
Goossens, 2020; Munawarah et al., 2019; Rufaida et al., 2021; Wijayanti et al., 2020).

Penelitian mengenai bandwagon sudah ada sejak tahun 1940 hingga tahun 2022 berdasarkan pencarian yang
dilakukan dalam dokumen scopus. Menurut data yang diperoleh melalui VOSviewer bahwa banyak peneliti
terbaru yang membahas mengenai bandwagon ini. Berikut gambar hasil VOSviewer:
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Gambar 1 <Visualisasi Jaringan Keyword Bandwagon Effect>

Hal ini menjadi alasan peneliti tertarik untuk melakukan analisis mengenai bandwagon. Kemudian alasan
selanjutnya bahwa saat ini tren seperti citayem fashion week menginspirasi kota-kota lain di Indonesia.
Termasuk di kota Pekanbaru yang biasa diadakan pada hari minggu bersamaan dengan kegiatan car free day.
Kegiatan tersebut juga diikuti oleh remaja-remaja yang ingin memperlihatkan eksistensinya seperti peragaan
busana. Selain dari kota Pekanbaru, penelitian ini juga dilakukan di Sumatra Barat yang juga memiliki kegiatan
serupa seperti jam gadang fashion week, tabuik fashion week, dan padang fashion week. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis pengaruh social dan efek bandwagon pada eksistensi remaja di Sumatra Barat dan
Pekanbaru dalam kegiatan street fashion week.
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Metode

Metodologi kualitatif dipilih untuk penelitian ini. Menurut Strauss dan Corbin(Strauss & Corbin, 2003), istilah
"penelitian kualitatif" mengacu pada gaya penelitian di mana hasilnya tidak dihasilkan oleh penggunaan proses
statistik atau perhitungan lainnya.

Lokasi penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada kota yang menampilkan street fashion show. Lokasi terpilih didua kota
yaitu kota pekanbaru yang berada di jalan Sudirman bersandingan dengan adanya car free day (CFD) dan kota
selanjutnya Bukit Tinggi yang mana lokasi berada di jam gadang.

Sumber data dan informan

Fokus utama penulis dalam usaha penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan remaja yang tertarik pada street fashion show dan orang-orang serta tempat-tempat di lingkungan
terdekat mereka yang dianggap berpartisipasi dalam bandwagon. Partisipan dalam penelitian ini yang dianggap
sebagai informan penting (key informan) antara lain adalah mereka yang berjualan pakaian tradisional, mereka
yang memiliki toko makanan, dan para pemuda yang tertarik dengan tren street fashion show. Snowball
sampling atau random rolling digunakan untuk memilih informan berikutnya, dan hasilnya diberi bobot sesuai
dengan saran dari kelompok informan pertama (Raco, 2018; Ratih, 2020). Sedangkan sumber data sekunder
adalah sumber data yang dapat memberikan informasi sesuai dengan subjek penelitian yang diteliti. Sumber
data sekunder ini bisa berupa catatan, rekaman peristiwa, foto, atau dokumen lainnya.

- Bukit Tinggi (44,44%)

Pekanbaru (55,56%)

Gambar 2 <Kota Asal Informan>

Berdasarkan gambar 2 dapat dipahami bahwa informan dari kota Pekanbaru memang lebih banyak yaitu
sebesar 55,56% dibandingkan dengan partisipan dari kota Bukit Tinggi (44,44%). Penelitian ini memilih
informan sebanyak 9 orang dengan latar belakang yang berbeda-beda. 4 orang berasal dari Sanggar Latah Tuah
Pekanbaru, 2 orang dari Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Bukittinggi dan 1 dari pekanbaru, kemudian
2 orang berasal dari Sanggar Seni Titian Rang Mudo.

Teknik pengumpulan data

Dalam ruang lingkup penelitian ini, tiga pendekatan berbeda untuk pengumpulan data dilaksanakan untuk
memperoleh data dan informasi yang dapat diandalkan yaitu observasi, dokumentasi dan wawancara.

Analisis data

Analisis data adalah mengatur secara sistematis bahan hasil wawancara dan observasi kemudian
menafsirkannya dan menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, teori atau ide baru(Arikunto, 2010). Teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data fenomenologi untuk mendukung analisis pada penelitian
menggunaan Computer Assisted Qualitative Data Analysis Software (CAQDAS) yaitu Nvivo 12. Software Nvivo
adalah alat analisis data kualitatif yang diciptakan oleh Tom Richards kemudian dikembangkan oleh Qualitative
Solutions and Research (QSR) Internasional(Cope, 2014). Peneliti menggunakan software Nvivo agar membantu
analisis data lebih akurat. Nvivo adalah software yang digunakan agar membantu peneliti dalam menganalisis
data kualitatif, seperti gambar, diagram, audio, halaman web, dan sumber dokumen lainnya(Brandao, 2015).

Hasil dan Pembahasan

Analisis Demografis Informan
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Pada gambar 3 terdapat 9 informan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 6 orang dan perempuan sebanyak
3 orang. Mereka memiliki rentang usia yang berbeda-beda, usia antara 18-25 tahun sebanyak 7 orang sedangkan
usia 26-30 sebesar 1 orang kemudian usia 21-50 juga sebanyak 1 orang.

Partisipant:Jenis Kelamin versus Partisipant:Lembaga - Cases by Attribute Value

[ Laki-laki

Perempuan [JPerempuan

S
N Laki-laki

Perempuan

S
& Laki-laki

Jenis Kelamin
%,
9
(3
%

A
g
<& o 1 2 3

Number of matching cases

Gambar 3 <Demografi Informan>

Dengan perbedaan latar belakang demografi ini tentunya menghasilkan pandangan yang berbeda. Berikut
berdasarkan analisis peneliti mengenai Dampak Sosial Efek Bandwagon Pada Eksistensi Remaja (Studi di Kota
Pekanbaru dan Kota Bukitinggi).

Dampak Sosial Dari Efek Bandwagon Pada Eksistensi Remaja

Analisis mengenai dampak sosial dari efek bandwagon pada eksistensi remaja mencakup beberapa poin penting.
Point tema-tema ini berdasarkan analisis yang dilakukan dengan menggunakan bantuan Nvivo. Tema dampak
social dari efek bandwagon melahirkan enam sub tema yang menjelaskan topik tersebut. Sub tema ini
diantaranya membahas tentang perubahan perioritas, pengaruh sosial yang positif, pengaruh media social,
pengaruh kelompok, kesadaran dan pemahaman dan identitas budaya. Dampak social dari bandwagon ternyata
tidak menyebabkan hal-hal yang negative baik di kota Pekanbaru maupun di kota Bukit Tinggi. Hal ini

dijelaskan sebagai berikut:
Pengaruh Sosial O

ng Positif
yana Perubahan
Priontas

< \
Pengaruh Media
Sosial e—
—
i

_—" Dampak Scsial dari
Efek Bandwagon

-
e

Pengaruh
Kelompok

|dentitas Budaya

Kesadaran dan
Pemahaman

Gambar 4 <Jaringan Sub Tema pada Dampak Sosial dari Efek Bandwagon>

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu


https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index

Analisis dampak sosial efek bandwagon pada eksistensi remaja ... 1053

Pengaruh Kelompok

Efek bandwagon mengacu pada kecenderungan remaja untuk mengikuti tren dan norma yang ada dalam
kelompok mereka. Hal ini bisa memiliki dampak signifikan pada eksistensi remaja karena mereka cenderung
merasa terdorong untuk menyamakan diri dengan anggota kelompok mereka. Efek bandwagon dapat
mendorong remaja untuk meninggalkan nilai-nilai dan minat pribadi mereka untuk menyesuaikan diri dengan
kelompok populer. Hal ini dapat mengakibatkan pengalaman remaja yang tidak autentik dan ekspresi diri,
menghambat pertumbuhan kepribadian yang sejati. Namun dalam hal ini, remaja kota Pekanbaru dan kota
Bukit Tinggi keduanya tidak merasa bahwa mereka terseret oleh efek bandwagon yang negative. Sebab Bersama
dengan komunitas atau kelompok mereka membuat inovasi baru sehingga dapat memperkenalkan budaya
masing-masing lebih luas lagi. Seperti yang disampaikan oleh informan:

N: ya kalau menurut saya dampak bandwagon ngga begitu terasa ya. Soalnya tren-ten itu ada di kota-kota besar dan disini
remajanya ngga yang obsesi menunjukkan diri kaya di Citayem gitu. Ya meskipun ad akita tu punya Batasan.

AXk: bagi saya efek bandwagon tidak berpengaruh ya soalnya di Pekanbaru ini juga banyaknya mahasiswa yang merantau
juga dari kampung jadi hal-hal seperti itu tidak buat mereka tergerak untuk ikut-ikutan.

I: sebenarnya kita tidak terdampak secara langsung dengan bandwagon karna budaya kita ini melayu ya disini walau
mengikuti tren-tren seperti itu kita tetap menunjukkan budaya local kit aini. Bukan yang ikut seperti yang di kota-kota besar
itu.

Fe: kalau menurut saya dapak bandwagon ini tidak berpengaruh yak arena disini tradisi lebih kuat dan lebih kental untuk
menggunakan adat yang ada.

Dengan demikian, dampak social efek bandwagon ini tidak mempengaruhi remaja sebab peranan kelompok
dan komunitas yang kuat untuk mempertahankan budaya masing-masing kota yaitu budaya melayu dan budaya
minang.

Pengaruh Media Sosial

Media sosial memiliki peran penting dalam efek bandwagon pada eksistensi remaja. Platform-platform ini
memperkuat tren dan norma tertentu melalui berbagi foto, video, dan postingan yang menjadi viral. Remaja
dapat merasa tergoda untuk ikut serta dalam tren ini demi merasa diterima oleh kelompok mereka. Meskipun
kota Pekanbaru dan kota Bukit Tinggi ikut serta tren ini mereka bukan bertujuan untuk berlomba-lomba lebih
unggul namun mereka Bersama-sama memperkenanlkan budaya local pada khalayak luas. Seperti yang
diungkapkan informan berikut:

R: media social kan luas ya jangkauannya ngga mungkin mereka tidak melihat tren-tren itu nah kami ikut tren ini malah
ingin menunjukkan budaya kami. Kaya menggunakan baju-baju adat, makanan-manakan khas local dan lainnya yang
bisa kita uploud di medsos. Jadi bukan adu outfit kaya di kota besar itu.

Fi: ya kita pasti lihat apa yang lagi tren di medsos tapi ngga semuanya diikuti. Ya walaupun ada diitkuti mereka malah
memperkenalkan budaya kita ke masyarakat di daerah lain. Lewat Instagram, tiktok atau facebook. Banyak kok kayak
mengenalkan baju pengantin adat minang dan ini lokasinya juga yang banyak dikunjungi oleh orang dari daerah lain. Jadi
adat dan tradisi masih kita pegang.

R: kalau di Pekanbaru sebenarnya ikut tren ini untuk mempromosikan budaya melayu di media social. Oh ini lo baju adat
melayu Pekanbaru oh ini lo makanan khas dari Riau jadi lebih ke mengenalkan budaya kita ke penonton di media social
kita.

Berdasarkan hal tersebut maka meskipun tren ikut-ikutan ini dilakukan oleh remaja kota Pekanbaru dan
Bukit Tinggi namun, mereka sebenarnya ikut untuk memperkenalkan budaya dan adat istiadat mereka kepada
masyarakat luas melalui media social. Media social tidak mempengaruhi remaja untuk mengikuti tren seperti
di kota-kota besar lain.

Perubahan Prioritas

Efek bandwagon dapat mengubah prioritas remaja dalam hidup mereka. Mereka mungkin lebih fokus pada
status sosial, popularitas, dan konformitas daripada pengembangan pribadi, pendidikan, atau pencapaian yang
lebih berarti. Perubahan ini dapat memiliki dampak jangka panjang pada kesuksesan dan kebahagiaan mereka
di masa depan. Akan tetapi, baik di kota Pekanbaru atau Bukit Tinggi keduanya tidak mempengaruhi prioritas
hidup remaja. Mereka menjunjung tinggi adat dan istiadat masing-masing yaitu melayu dan minang. Keduanya
benar-benar kuat menjaga kelestarian budaya.

Am: sebenarnya ini juga tergantung circle remaja itu sendiri ya tapi sejauh ini tidak ada yang menekankan pada hal-hal
yang negative atau merugikan kota Pekanbaru ini ya. Di sini juga banyak mahasiswa jadi prioritas mereka bukan kesana.
Far: iya fokusnya itu bukan menjerumus hal-hal negative. Lebih ke pencapaian yang positif.
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N: fokusnya lebih ke depannya lagi jadi bukan yang ikut-ikut tren nanti kalau udah ngga tren lagi habis sudah. Jadi kayak
lebih ke perioritas jangka Panjang sih.

Biasanya, remaja yang menganut keyakinan dan nilai-nilai mereka lebih mampu melawan tekanan
kelompok. Mereka mampu tetap setia pada diri mereka sendiri dan tidak terpengaruh oleh tren atau standar
kelompok lain.

Pengaruh Sosial yang Positif

Meskipun terutama berfokus pada dampak negatif, analisis kritis juga harus mempertimbangkan pengaruh
positif yang mungkin timbul dari efek bandwagon pada eksistensi remaja. Misalnya, efek bandwagon dapat
membangun rasa solidaritas dan persahabatan dalam kelompok remaja, memberikan dukungan sosial, dan
mendorong partisipasi dalam aktivitas yang bermanfaat. Hal inilah yang terjadi di kota Pekanbaru dan Bukit
Tinggi. Mereka menyerap tren-tren viral saat menjadi hal positif. Seperti yang dikatakan oleh informan:

I: karena kita dalam lingkungan komunitas tentu kitakan saling mempengaruhi satu sama lain ya tapi Kembali lagi kita
disini tu untuk melestarikan budaya biar ngga ikut tergerus sama yang modern.

Na: kalau arah negative gitu ngga ada kita ini lebih ke support teman-teman buat mengekplorasi ide-ide kreatif jadi kaya
lebih ke Kerjasama bukan yang mau unggul sendiri.

Ketika remaja dibesarkan dalam lingkungan yang menghargai individualitas dan keragaman, kemungkinan
besar remaja tersebut memiliki kebebasan untuk memilih jalan hidup mereka sendiri dan tidak akan terbujuk
oleh tekanan teman sebaya yang datang dengan mengikuti orang banyak. Pengaturan yang mendorong ekspresi
diri dan mengakui serta menghargai perbedaan dapat membantu remaja dalam mempertahankan identitas unik
mereka.

Kesadaran dan Pemahaman

Penting bagi remaja untuk memiliki kesadaran dan pemahaman yang kritis terhadap efek bandwagon. Dengan
meningkatkan pemahaman mereka tentang pengaruh sosial dan konsekuensi dari mengikuti tren semata-mata,
mereka dapat membuat keputusan yang lebih bijaksana dan mempertahankan identitas individu yang kuat.
Sangat penting bagi remaja untuk memiliki kesadaran kritis dan pemahaman tentang efek bandwagon. Mereka
dapat membuat keputusan yang lebih bijak dan mempertahankan rasa individualitas yang kuat jika mereka
memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang pengaruh sosial dan konsekuensi dari sekadar mengikuti tren.

Kesadaran dan pemahaman tentang budaya memotivasi remaja untuk berpartisipasi aktif dalam upaya
melestarikan dan mempromosikan budaya mereka. Mereka dapat berpartisipasi dalam acara budaya, pameran
seni, pertunjukan tradisional, dan inisiatif dokumentasi budaya. Partisipasi ini memungkinkan pemuda untuk
mendapatkan pengalaman langsung dan memberikan kontribusi yang tulus untuk pelestarian budaya.

Identitas Budaya

Suku Minang Kabau memiliki identitas budaya yang kaya dan unik. Begitu pula dengan Suku Melayu
memiliki identitas budaya yang kaya dan beragam. Akan sulit dalam mempertahankan dan menghargai
identitas budaya mereka. Mereka mungkin menghadapi tekanan untuk mengikuti tren dan norma yang tidak
selaras dengan nilai-nilai dan tradisi budaya Melayu dan Minang. Namun, ternyata remaja Melayu maupun
Minang sama-sama mempertahankan dan kuat dalam memegang teguh adat dan istiadat mereka.

I: dulu kita ada hampir mau buat kegiatan yang seperti tren itu tapi kita batal melakukannya soalnya ternyata ada nilai-
nilai yang harus kita filter. Kalau dari segi kreativitasnya memang oke tetapi kita harus ubah jangan menggunakan passion
mereka tapi sesuai dengan identitas budaya kita budaya melayu.

Ak: Jadi kita punya seperti kegiatan-kegiatan yang memang itu tuh kita buat. Kita lebih banyak ke aktivitas-aktivitas yang
memang tujuannya untuk mengembangkan seni kita Mengembangkan bakat kita, apapun yang gak kita bisa kita belajar
disitu.

Penyebab Dampak Bandwagon Remaja Yang Tidak Berpengaruh

Berdasarkan hasil koding Nvivo analisis mengenai penyebab dampak bandwagon remaja yang tidak
berpengaruh menghasilkan 5 sub tema. Lima tema tersebut diantaranya Individu yang memiliki keyakinan dan
nilai-nilai yang kuat, Lingkungan yang mendukung keberagaman dan kemandirian, Keterlibatan dalam
aktivitas yang membangun diri, Kesadaran akan identitas individu, Pelestarian Budaya. Berikut penjelasan
secara rinci:
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Gambar 5 <Jaringan Tema Penyebab Efek Bandwagon yang tidak Berpengaruh>

Individu yang memiliki keyakinan dan nilai-nilai yang kuat

Remaja yang memiliki keyakinan yang kuat dan memegang teguh nilai-nilai mereka cenderung lebih mampu
melawan tekanan bandwagon. Mereka dapat tetap setia pada diri mereka sendiri dan tidak terpengaruh oleh
tren atau norma kelompok. Pada dua kota ini Pekanbaru dan Bukit Tinggi pandangan dan nilai yang kuat
membuat remaja cenderung lebih mandiri dan mandiri dalam proses pengambilan keputusan. Mereka tidak
mendasarkan keputusan yang mereka buat pada tren saat ini atau pemikiran dan perasaan orang lain. Mereka
cukup percaya diri untuk menjalani kehidupan mereka sesuai dengan prinsip-prinsip yang mereka yakini.
Remaja yang memiliki pemahaman yang kuat tentang pandangan dan nilai mereka cenderung memiliki cara
yang lebih tulus untuk mengekspresikan diri. Mereka tidak perlu memasang front palsu atau meniru perilaku
orang lain untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma masyarakat atau mengikuti mode saat ini. Mereka
mampu mempertahankan individualitas mereka sendiri, yang berkontribusi pada peningkatan tingkat
kepercayaan diri dan integritas pribadi (Fu & Sim, 2011; Kwek et al., 2020).

Ada keyakinan bahwa remaja Melayu dan Minang memiliki pandangan dan nilai yang teguh lebih mampu
menolak pengaruh sosial yang mencoba membuat mereka ikut-ikutan. Mereka memiliki rasa yang kuat terhadap
nilai-nilai mereka sendiri, dan sebagai hasilnya, mereka lebih mampu menolak pengaruh kekuatan luar ketika
kekuatan itu bertentangan langsung dengan apa yang mereka yakini.

Lingkungan yang mendukung keberagaman dan kemandirian

Ketika remaja dibesarkan dalam lingkungan yang mendorong keberagaman dan kemandirian, mereka lebih
cenderung memiliki kebebasan untuk memilih jalan mereka sendiri dan tidak terpengaruh oleh tekanan
bandwagon. Lingkungan yang mempromosikan ekspresi diri dan menghargai perbedaan dapat membantu
remaja mempertahankan identitas individu mereka (Bindra et al., 2022; H.-S. Kim & Sundar, 2014; Manca et
al., 2019). Dalam lingkungan yang mendukung keragaman, remaja yang tidak terpengaruh oleh efek penularan
cenderung lebih toleran dan menghargai perbedaan. Mereka mampu mengenali nilai dari beragam perspektif,
budaya, dan identitas individu lainnya. Ini berkontribusi pada pengembangan lingkungan yang menghargai dan
menghormati keragaman. Remaja memiliki kesempatan untuk secara bebas menginvestigasi dan
mengembangkan identitas mereka dalam lingkungan yang mempromosikan keragaman budaya baik Melayu
maupun Minang. Mereka mampu menyelidiki minat dan kemampuan mereka yang khas, serta memahami nilai-
nilai dan keyakinan yang membentuk siapa mereka sebagai individu. Hal ini berkontribusi pada pembentukan
identitas yang sehat pada remaja.

Keterlibatan dalam aktivitas yang membangun diri

Remaja yang terlibat dalam aktivitas yang membangun diri, seperti seni, olahraga, atau relawan, cenderung
memiliki identitas yang lebih kuat dan tidak terlalu terpengaruh oleh bandwagon. Mereka menemukan
kepuasan dan kepercayaan diri dalam pengalaman dan pencapaian pribadi mereka (Cacioppo & Cacioppo,
2014; Cho et al., 2022; McNamara et al., 2008; Pitoewas, 2018; Sijtsema & Lindenberg, 2018). Remaja yang
terlibat dalam kegiatan pengembangan diri memiliki kesempatan untuk bertemu dan berinteraksi dengan teman
sebaya yang memiliki minat dan tujuan yang sama. Ini dapat membantu mereka membangun jaringan sosial
yang kuat, memperluas lingkaran teman sebaya, dan mendapatkan dukungan dari orang lain yang sejenis.
Remaja dapat menyelidiki berbagai minat dan kemampuan melalui kegiatan pengembangan diri. Mereka dapat
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menemukan keinginan mereka sendiri dan mencurahkan upaya mereka untuk aktivitas yang mereka sukai dan
kagumi. Ini membuat mereka merasa lebih terhubung dengan diri mereka sendiri dan memotivasi mereka untuk
terus berkembang.

N: Menurut saya sih ikut lomba lomba gitu sih pak, karena dari situ kita Menentang atau menchallenge diri kita sendiri
untuk berkembang gitu untuk berkompetisi gitu dan menurut saya kompetisi itu bukan kompetisi dengan orang dengan siapa
pun, tapi berkompetisi dengan diri sendiri.

R: ikut acara rutin yang digelar pemerintah daerah kaya bujang dara gitu, soalnya kalau ikut itu kita harus punya
pengetahuan luas dan paham betul sama budaya Melayu.

Kesadaran akan identitas individu

Remaja yang memiliki kesadaran yang kuat tentang identitas individu mereka, minat, dan keinginan pribadi
cenderung lebih mampu mempertahankan diri mereka sendiri dan tidak terpengaruh oleh bandwagon. Mereka
lebih fokus pada apa yang mereka nilai dan apa yang mereka inginkan, daripada hanya mengikuti arus tren
(Rakanda, 2020; Reicher et al., 1995). Mereka tidak terpengaruh oleh efek bandwagon dan sadar akan identitas
individualnya cenderung mengikuti nilai dan keyakinan yang dianut. Mereka kebal terhadap tekanan dan tren
sosial yang bertentangan dengan identitas mereka. Kesadaran identitas bersuku Melayu dan Minang
memperkuat landasan moral dan etika mereka, memungkinkan mereka untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai
pribadi mereka. Kesadaran identitas individu membantu remaja dalam mengembangkan diri yang bermakna
dan terarah. Mereka mampu mengidentifikasi keinginan, aspirasi, dan tujuan mereka sendiri, dan bekerja untuk
mencapai hal-hal yang sejalan dengan visi mereka. Ini memberi mereka arah dan motivasi yang berbeda untuk
menjalani hidup mereka. Bukan sekedar terbawa arus oleh tren yang cepat hilang.

Pelestarian Budaya

Analisis ini juga harus mempertimbangkan upaya yang dilakukan dalam pelestarian budaya suku Minang
Kabau di tengah efek bandwagon. Dalam menghadapi tren global dan budaya pop, penting untuk menyoroti
peran pendidikan, organisasi budaya, dan pengajaran tradisi dalam memperkuat kebanggaan dan kesadaran
akan budaya Minang Kabau dan Melayu. Dengan berpartisipasi dalam pelestarian budaya, generasi muda dapat
memperkuat identitasnya sebagai anggota budaya Minang dan Melayu. Mereka bisa bangga dengan nenek
moyang mereka dan merasakan kepemilikan atas budaya mereka. Ini memperkuat rasa harga diri mereka
sebagai pemuda Minang dan Melayu. Kegiatan yang melibatkan pelestarian budaya seringkali melibatkan
kolaborasi dengan orang lain yang memiliki minat yang sama (Kastanakis & Balabanis, 2012; King et al., 2008;
Wang et al., 2023; Watson, 2002). Berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian budaya dapat membantu remaja
dalam mengembangkan keterampilan dan kemampuannya. Mereka dapat belajar memainkan alat musik
tradisional, menari, dan bernyanyi, serta menguasai kerajinan budaya baik Minang maupun Melayu. Hal ini
dapat meningkatkan orisinalitas, pengendalian diri, dan apresiasi terhadap seni budaya.

I: Kalau lembaga kita, khusus di bidang budaya dan seni, kita tetap berkoordinasi dengan Dewan Kesenian Pekanbaru.
Kita juga membuat mereka ruang untuk menjalankan kegiatan seperti festival gitu.

Ak: Selain dinas kalau tadi ada sih pak dengan sanggar-sanggar di luar juga dan kita kan sifatnya sanggar kampus juga
berarti kita juga menjalani silaturahmi juga dengan sanggar-sanggar di luar kampus atau sanggar-sanggar di kampus lain.
Setiap event kita mengundang mereka, begitu pun juga setiap event mereka mengundang kita Jadi disana tuh ada uji
panggung kan Pak. Uji panggung, mereka mengundang kita, kita datang sebagai mengapresiasi gitu lah begitu pun juga
mereka datang gitu, untuk meramaikan acara yang kita buat.

Simpulan

Tema dampak social dari efek bandwagon melahirkan enam sub tema yang menjelaskan topik tersebut. Sub
tema ini diantaranya membahas tentang perubahan prioritas, pengaruh social yang positif, pengaruh media
social, pengaruh kelompok, kesadaran dan pemahaman dan identitas budaya. Sedangkan mengenai penyebab
dampak bandwagon remaja yang tidak berpengaruh menghasilkan 5 sub tema. Lima tema tersebut diantaranya
Individu yang memiliki keyakinan dan nilai-nilai yang kuat, Lingkungan yang mendukung keberagaman dan
kemandirian, Keterlibatan dalam aktivitas yang membangun diri, Kesadaran akan identitas individu,
Pelestarian Budaya. Remaja yang tidak terpengaruh oleh efek bandwagon dan aktif dalam melestarikan budaya
Minang dan Melayu memiliki beberapa keuntungan. Mereka memiliki pemahaman yang mendalam tentang
budaya mereka, menguatkan identitas mereka, memainkan peran dalam pelestarian budaya, meningkatkan
penghargaan terhadap budaya lain, membangun komunitas dan jaringan, serta mengembangkan keterampilan
dan bakat mereka. Dengan demikian, mereka dapat memperkuat warisan budaya mereka, membangun rasa
kebanggaan dan harga diri, serta mempromosikan toleransi dan pemahaman antar budaya.
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